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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Visi reformasi pembangunan dalam rangka penyelamatan dan informasi kehidupan nasional yang tertera dalam Garis-garis Besar Haluan Negara adalah terwujudnya masyarakat Indonesia yang damai, demokratis, berkeadilan, berdaya saing, maju dan sejahtera, dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang didukung oleh manusia Indonesia yang sehat, mandiri, beriman, bertakwa, berakhlak  mulia, cinta tanah air, berkesadaran hukum dan lingkungan, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki etos kerja yang tinggi serta berdisiplin.

Perwujudan masyarakat berkualitas tersebut menjadi tanggung jawab pendidikan, terutama dalam mempersiapkan peserta didik menjadi subjek yang makin berperan menampilkan keunggulan dirinya yang tangguh, kreatif, mandiri, dan profesional pada bidangnya masing-masing. Hal tersebut diperlukan, terutama untuk mengantisipasi era kesejagatan, khususnya globalisasi pasar bebas di lingkungan Negara-negara ASEAN, seperti AFTA (Asean Free Trade Area), dan AFLA (Asean Free Labour Area), maupun di Negara- Negara Asia Pasifik (APEC).

Menurut Muhibin Syah (2004), “pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-metode tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan”.

Selain itu, Hasbullah (2003) dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar Ilmu Pendidikan mengatakan bahwa:

Pendidikan merupakan hubungan antar pribadi pendidik dan anak didik. Dalam pergaulan terjadi kontak atau komunikasi antara masing-masing pribadi. Hubungan ini jika meningkat ke taraf hubungan pendidikan, maka menjadi hubungan antara pribadi pendidik dan pribadi si anak didik, yang pada akhirnya melahirkan tanggung jawab pendidikan dan kewibawaan pendidikan. Pendidik bertindak demi kepentingan dan keselamatan anak didik, dan anak didik mengakui kewibawaan pendidik dan bergantung padanya.

Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa pendidik berfungsi sebagai pembimbing dan pengaruh untuk menumbuhkan aktivitas peserta didik dan sekaligus sebagai pemegang tanggung jawab terhadap pelaksanaan pendidikan. Sedangkan peserta didik berfungsi sebagai objek pendidikan karena peserta didik tersebut menerima perlakuan-perlakuan tertentu, sekaligus sebagai subjek atau pelaksana pendidikan.

Sebagian orang memahami arti pendidikan sebagai pengajaran karena pendidikan pada umumnya selalu membutuhkan pengajaran. Jika pengertian seperti ini kita pedomani, setiap orang yang berkewajiban mendidik (seperti guru dan orang tua) tentu harus melakukan perbuatan mengajar. Padahal, mengajar pada umumnya diartikan secara sempit dan formal sebagai kegiatan menyampaikan materi pelajaran kepada siswa agar ia menerima dan menguasai materi pelajaran tersebut, atau dengan kata lain agar siswa tersebut memiliki ilmu pengetahuan.

Kegiatan belajar selalu harus memberi perubahan pada subjek yang belajar. Perubahan itu terjadi karena adanya pengalaman interaksi pembelajaran dengan orang lain ataupun dengan lingkungannya.

Perubahan yang dimaksud adalah didapatkannya kecakapan baru yang terjadi karena usaha yang telah dilakukan. Karena kemampuan berubah itulah yang nantinya akan membuat anak didik dapat mengeksplorasi, memilih, dan menetapkan keputusan-keputusan penting dalam kehidupannya. Dan hal tersebut akan dapat terlaksana melalui proses belajar mengajar.
Proses belajar mengajar matematika yang terjadi di sekolah diharapkan dapat berlangsung secara efektif. Kemampuan seorang guru dalam menyampaikan materi matematika merupakan modal yang utama dalam kelangsungan proses belajar mengajar, sedangkan siswa sebagai peserta didik merupakan faktor yang penting dalam proses belajar mengajar matematika. Matematika bagi siswa pada umumnya merupakan pelajaran yang kurang disenangi, karena itu dalam hal ini seorang guru perlu memperhatikan faktor- faktor yang menyangkut siswa, yaitu: apakah siswa cukup cerdas, apakah siswa cukup berbakat, apakah siswa sudah siap belajar matematika, dan lain-lain.
Demikian pula dalam menjalankan tugasnya sehari-hari, setiap guru yang akan melaksanakan pembelajaran di kelas, disadari atau tidak akan memilih strategi tertentu agar pelaksanaan pembelajaran yang dilakukannya di kelas berjalan lancar dan hasilnya optimal. Tidak seorangpun guru yang tidak mengharapkan demikian, karena setiap individu guru masih mempunyai nurani yang peka terhadap anak didiknya. Tidak ada guru yang menginginkan kondisi pembelajaran yang kacau dengan hasil yang jelek. Setiap guru pasti akan mempersiapkan strategi pembelajaran yang matang dan tepat, karena memang setiap guru merasakan dan menyadari bahwa tugasnya sebagai pendidik dan pengajar adalah tugas mulia, penuh dengan amal kebajikan dan kalimat thoyibah, sehingga setiap ucapan dan perilakunya akan diteladani oleh seluruh siswanya.

Strategi yang dipakai haruslah sesuai dengan materi yang akan diajarkan dan kondisi anak didik. Sehingga dengan begitu pembelajaran akan berlangsung secara efektif dan efisien. Cara belajar yang efektif dan efisien perlu dibiasakan agar mendapatkan hasil yang tinggi karena pemborosan-pemborosan waktu dapat diperkecil dengan hasil yang maksimal. Pengetahuan tentang cara belajar yang efektif dan efisien akan mempengaruhi prestasi belajar siswa karena belajar matematika tidaklah cukup hanya dengan tersedianya fasilitas yang lengkap, tetapi perlu didukung cara belajar yang baik dan efektif untuk mendapatkan prestasi yang tinggi.

Sampai saat ini hasil pembelajaran matematika siswa umumnya dan khususnya sekolah menengah masih jauh dari yang diharapkan.
 
Hal tersebut terbukti bahwa tingkat penguasaan peserta didik dalam matematika pada semua jenjang pendidikan masih rendah. Matematikalah yang menjadi batu sandungan untuk lulus di Ujian Nasional. Ini sangat memprihatinkan. Anggapan masyarakat, khususnya di kalangan pelajar, matematika merupakan mata pelajaran yang sulit, membingungkan bahkan sangat ditakuti oleh sebagian besar pelajar.
Maka dari itu, cara belajar dari siswa sebagai individu yang belajar dimungkinkan dapat membantu mengatasi rendahnya prestasi belajar matematika siswa yang juga merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan siswa dalam belajar.
Matematika adalah ilmu yang penting, yang semua orang harus mampu menguasainya. Tetapi perlu diakui bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang sulit. ”Maka tidak jarang siswa yang asalnya menyenangi pelajaran matematika, beberapa bulan kemudian menjadi tidak acuh sikapnya. Mungkin salah satu penyebabnya adalah cara mengajar guru tidak cocok baginya. Guru hanya mengajar dengan satu metode yang kebetulan tidak cocok dan sukar dimengerti oleh siswa.”

Karena itu, dalam kegiatan belajar mengajar, menurut Dra. Roestiyah, N.K. guru harus memiliki strategi agar anak didik dapat belajar secara efektif dan efisien, mengena pada tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu adalah harus menguasai teknik-teknik penyajian atau biasanya disebut metode mengajar. Dengan demikian, metode mengajar adalah strategi pengajaran sebagai alat untuk mencapain tujuan yang diharapkan.

Berdasarkan paparan tersebut dapat kita ketahui bahwa metode mempunyai andil yang cukup besar dalam kegiatan belajar mengajar. Kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki anak didik, akan ditentukan oleh kerelevansian penggunaan  suatu metode yang sesuai dengan tujuan. Itu berarti tujuan pembelajaran akan dapat dicapai dengan penggunaan metode yang tepat.

Dari persoalan tersebut di ataslah maka di sini penulis akan mengungkap tentang metode khusus dalam pembelajaran matematika, yaitu metode pembelajaran ekspositori. Sehingga dengan begitu siswa diharapkan dapat belajar dengan rasa senang dan bergairah.

Metode ekspositori sama seperti metode ceramah dalam hal terpusatnya kegiatan pada guru sebagai pemberi informasi (bahan pelajaran). Tetapi pada metode ekspositori dominasi guru banyak berkurang. Karena tidak terus-menerus bicara. Ia berbicara pada awal pelajaran, menerangkan materi dan contoh soal, dan pada waktu-waktu yang diperlukan saja. Siswa tidak hanya mendengar dan membuat catatan, tetapi juga membuat soal latihan dan bertanya kalau tidak mengerti. Guru dapat memeriksa pekerjaan siswa secara individual, menjelaskan lagi kepada siswa secara individual atau klasikal.

Tetapi yang perlu diperhatikan di sini adalah dalam kegiatan belajar mengajar tidak semua anak didik mampu berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama. Daya serap anak didik terhadap bahan yang diberikan juga bermacam, ada yang cepat, ada yang sedang, dan ada yang lambat. Faktor inteligensi mempengaruhi daya serap anak didik terhadap bahan pelajaran yang diberikan menghendaki pemberian waktu yang bervariasi. Sehingga penguasaan penuh dapat tercapai.”

Terhadap perbedaan daya serap anak didik sebagaimana tersebut di atas, memerlukan strategi pengajaran yang tepat. Untuk itu perlu dicari cara agar seluruh anak didik dapat dilayani sebaik-baiknya. Model pembelajaran individual menawarkan solusi terhadap masalah siswa yang beraneka ragam tersebut. Seperti kata Erman Suherman bahwa, “Pembelajaran individual memberi kesempatan kepada siswa untuk menentukan sendiri tempat, waktu, dan kapan dirinya merasa siap untuk menempuh ulangan atau ujian.”

Hal tersebut dapat diartikan bahwa setiap siswa diberi kebebasan untuk maju berdasarkan kemampuan dan kecepatan belajar masing-masing.Selain itu siswa juga diberi kesempatan untuk memilih tujuan pengajaran yang sesuai dengan minat serta kemampuan masing-masing.
Salah satu model pembelajaran individual yang sangat populer di kita beberapa waktu yang lalu adalah pembelajaran dengan modul. Modul adalah suatu paket pembelajaran yang memuat suatu unit konsep pembelajaran yang dapat dipelajari oleh siswa sendiri (self instruction).

Sedangkan menurut Mulyasa:
Modul merupakan paket belajar mandiri yang meliputi serangkaian pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang secara sistematis untuk membantu peserta didik mencapai tujuan belajar. Tujuan utama sistem modul adalah untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran di sekolah, baik waktu, dana, fasilitas, maupun tenaga guna mencapai tujuan secara optimal.

Sehingga dengan pengajaran modul tersebut diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa karena modul merupakan unit pengajaran terkecil dan lengkap, berisi rangkaian kegiatan belajar yang dirancang secara sistematis, berisi tujuan belajar yang dirumuskan secara jelas dan khusus, memungkinkan siswa belajar mandiri, dan merupakan realisasi perbedaan individual serta perwujudan model pembelajaran individual.
Dalam penelitian ini peneliti memilih untuk melakukan penelitian di SMPN 1 Sumbergempol karena selama ini di sekolah tersebut belum pernah diajar menggunakan modul. Itulah alasan mengapa peneliti memilih melakukan penelitian di sekolah tersebut.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk mengambil sebuah judul untuk penelitian ini, yaitu “Efektivitas Penggunaan Metode Ekspositori dan Model Pembelajaran Individual Berbantuan Modul terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 1 Sumbergempol Tahun Pelajaran 2009-2010.”
B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat diidentifikasikan permasalahan-permasalahan yang muncul antara lain:

1. Hakekat Matematika.
2. Proses belajar mengajar matematika.
3. Prestasi belajar matematika.
4. Macam-macam metode pembelajaran matematika.
5. Metode ekspositori.
6. Model pembelajaran individual.
7. Efektivitas metode ekspositori terhadap prestasi belajar matematika siswa.
8. Efektivitas model pembelajaran individual berbantuan modul terhadap prestasi belajar matematika siswa.
9. Perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang diajar dengan menggunakan  metode ekspositori dan model pembelajaran konvensional.
10. Perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang diajar dengan menggunakan  model pembelajaran individual berbantuan modul dan model pembelajaran konvensional.
11. Perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang diajar dengan menggunakan metode ekspositori dan model pembelajaran individual berbantuan modul.
C. Batasan Masalah
Untuk menghindari meluasnya  permasalahan dalam penelitian maka perlu adanya pembatasan masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Efektivitas metode ekspositori terhadap prestasi belajar matematika siswa.
2. Efektivitas model pembelajaran individual berbantuan modul terhadap prestasi belajar matematika siswa.
3. Perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang diajar dengan menggunakan  metode ekspositori dan model pembelajaran konvensional.
4. Perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang diajar dengan menggunakan  model pembelajaran individual berbantuan modul dan model pembelajaran konvensional.
5. Perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang diajar dengan menggunakan metode ekspositori dan model pembelajaran individual berbantuan modul.
D. Rumusan Masalah

Bertolak dari latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah efektivitas metode ekspositori terhadap prestasi belajar siswa?
2. Bagaimanakah efektivitas model pembelajaran individual berbantuan modul terhadap prestasi belajar siswa?

3. Bagaimanakah perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang diajar menggunakan metode ekspositori dan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional?

4. Bagaimanakah perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang diajar menggunakan model pembe;ajarn individual berbantuan modul dan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional?

5. Bagaimanakah perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang diajar menggunakan metode ekspositori dan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran individual berbantuan modul?
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui efektivitas metode ekspositori terhadap prestasi belajar siswa.
2. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran individual berbantuan modul terhadap prestasi belajar siswa.
3. Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang diajar menggunakan metode ekspositori dan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional.
4. Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran individual berbantuan modul dan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional.
5. Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang diajar menggunakan metode ekspositori dan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran individual berbantuan modul.
F. Kegunaan Penelitian

1. Bagi Kepala Sekolah

Sebagai masukan untuk menentukan haluan kebijakan dalam membantu meningkatkan prestasi belajar matematika siswa.
2. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran, khususnya tentang penggunaan metode pembelajaran ekspositori dan model pembelajaran individual berbantuan modul.

3. Bagi Siswa

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa.

4. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pijakan untuk mengembangkan penelitian lainnya khususnya di bidang pendidikan.
G. Hipotesis

Hipotesis adalah asumsi atau dugaan mengenai sesuatu hal yang dibuat untuk menjelaskan hal itu yang sering dituntut untuk melakukan pengecekannya.
 Jadi mengenai kebenaran tentang dugaan tersebut harus diadakan pengujian.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Terdapat perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang diajar dengan menggunakan metode ekspositori dan siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. 

2. Terdapat perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran individual berbantuan modul dan siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.

3. Terdapat perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang diajar dengan menggunakan metode ekspositori dan siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran individual berbantuan modul.
H. Penegasan Istilah

Agar tidak terjadi salah penafsiran dalam memahami istilah yang dipakai dalam penelitian ini, maka perlu adanya penegasan istilah sebagai berikut:

1. Penegasan Konseptual
a. Efektivitas
Efektivitas artinya ketepatgunaan; hasil guna; menunjang tujuan.

Efektivitas adalah adanya kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikemukakan bahwa efektivitas berkaitan dengan terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu dan adanya partisipasi aktif dari anggota.

b. Metode

Metode adalah cara sistematis dan terpikir secara baik untuk mencapai tujuan, prinsip dan praktek- praktek pengajaran bahasa.

c. Model

Model adalah pola dari sesuatu yang akan dibuat; contoh dari sesuatu yang akan dibuat.

d. Metode Ekspositori

Metode ini merupakan suatu cara untuk menyampaikan ide/ gagasan atau memberikan informasi dengan lisan atau tulisan. Apabila dengan lisan, pengajar berbicara terus di depan kelas sedang peserta didik mendengarkan. Pada umumnya metode ini berlangsung satu arah, pengajar memberikan ide/gagasan atau informasi dan peserta didik menerimanya. Materi pengajaran sudah disusun oleh pengajar secara sistematik dan hirarkis namun bermakna (istilah Ausubel).

e. Model Pembelajaran Individual Berbantuan Modul
Model pembelajaran ini bukanlah semata- mata pengajaran yang ditujukan kepada seorang- seorang saja, melainkan dapat ditujukan kepada sekelompok siswa (kelas) namun dengan mengakui dan melayani perbedaan-perbedaan perseorangan siswa sedemikian rupa sehingga pengajaran itu memungkinkan berkembangnya potensi-potensi masing- masing siswa secara optimal.

Model pembelajaran yang dimaksud di sini adalah model pembelajaran berbantuan modul.

Menurut makna istilah asalnya modul adalah alat ukur yang lengkap, merupakan unit yang dapat berfungsi secara mandiri, terpisah, tetapi juga dapat berfungsi sebagai kesatuan dari seluruh unit lainnya.

Pada kenyataannya modul merupakan jenis kesatuan kegiatan belajar yang terencana, dirancang untuk membantu para siswa secara individual dalam mencapai tujuan-tujuan belajarnya. Modul bisa dipandang sebagai paket program pengajaran yang terdiri dari komponen- komponen yang berisi tujuan belajar, bahan pelajaran, metode belajar, alat atau media, serta sumber belajar dan sistem evaluasinya.

f. Prestasi Belajar Matematika

Prestasi adalah hasil baik yang dicapai.
 Sedangkan belajar adalah berusaha untuk memperoleh ilmu atau menguasai suatu keterampilan; berlatih.

Matematika adalah ilmu yang berkaitan dengan bilangan-bilangan; ilmu hitung.

James dan James (1976) dalam kamus matematikanya mengatakan bahwa matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri.

Jadi prestasi belajar matematika yang dimaksud di sini berupa skor atau angka yang menunjukkan tingkat penguasaan atau tingkat keberhasilan siswa setelah mengalami proses belajar matematika.
2. Penegasan Operasional

Secara operasional yang dimaksud dengan judul penelitian di atas adalah peneliti akan melakukan pembelajaran dengan metode ekspositori dan model pembelajaran individual berbantuan modul yang akan dijelaskan di bawah ini.

a. Metode Ekspositori
Adapun prosedur pelaksanaannya adalah:

· Persiapan (Preparation): guru mempersiapkan materi “Bangun Ruang Sisi Datar” yang akan diajarkan dengan baik.

· Pertautan (Apperception): guru memberikan uraian singkat untuk mengingatkan kembali tentang materi pra syarat yaitu tentang bangun datar dan dalil Pythagoras.

· Penyajian (presentation): guru menjelaskan tentang materi “Bangun Ruang Sisi Datar” dan memberikan contoh tentang masing-masing materi kemudian membahasnya bersama-sama dengan siswa.
· Evaluasi (recitation): guru memberikan soal kepada siswa untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap materi yang telah diajarkan.
b. Model pembelajaran individual berbantuan modul

Pelaksanaannya dilakukan melalui tahap-tahap sebagai berikut:

· Guru mempersiapkan segala perlengkapan yang diperlukan

· Guru memberikan pengarahan singkat tugas siswa dalam mengerjakan modul

· Siswa mempelajari lembaran kegiatan dan melakukan tugas-tugas dalam lembaran kerja

· Siswa memeriksa hasil pekerjaannya dan memperbaiki kesalahan-kesalahannya

· Kepada siswa yang telah menyelesaikan modul inti dengan baik diberikan modul pengayaan

· Guru memberikan tes kepada siswa-siswa untuk mengevaluasi penguasaan siswa atas modul yang telah dipelajarinya

1. Sistematika Penulisan

Secara garis besar sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: bagian awal, bagian inti dan bagian akhir.

Bagian awal terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, daftar isi, dan abstrak.
Bagian utama (inti), terdiri dari:

Bab I Pendahuluan, terdiri dari: a) Latar Belakang b) Identifikasi Masalah c) Batasan Masalah d)Rumusan Masalah e) Tujuan Penelitian f) Kegunaan Penelitian g) Hipotesis h)Penegasan Istilah i) Sistematika Penulisan
Bab II Landasan Teori, terdiri dari: a) Konsep Pembelajaran Matematika b) Metode Ekspositori c) Model Pembelajaran Individual d) Sistem Pembelajaran dengan Modul e) Prestasi Belajar Matematika Siswa f) Implementasi Metode Ekspositori dan Model Pembelajaran Individual Berbantuan Modul pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar
Bab III Metode Penelitian, terdiri dari: a) Pola atau Jenis Penelitian b) Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian c) Sumber Data, Variabel, Data dan Pengukurannya d) Metode dan Instrumen Pengumpulan Data e) Analisis Data f) Prosedur Penelitian

Bab IV Laporan Hasil Penelitian, terdiri dari: a) Deskripsi Singkat Keadaan Objek Penelitian b) Penyajian Data Hasil Penelitian c) Analisis Data dan Uji Hipotesis d) Rekapitulasi dan Pembahasan Hasil Penelitian

Bab V Penutup, terdiri dari: a) Kesimpulan b) Saran

Bagian Akhir, terdiri dari: a) Daftar Rujukan b) Lampiran-lampiran c) Surat Pernyataan Keaslian Tulisan d) Daftar Riwayat Hidup
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